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Tabel Lampiran 1a. Data mentah kunjungan pertama kali semut pada 

perlakuan/pakan di  sarang, setelah peletakan pakan pada 

pukul 06.00 

Hari Pengamatan 

NO N1 N2 N3 N4 

menit detik menit detik menit detik Menit detik Menit 
deti

k 

Pertama (Sabtu)   20 1 21   23 1 52 1 26 

Kedua (Minggu) 1 20 1 20 1 38 2 6 1 53 

Ketiga ( Senin)   39   20 1 27 2 18 1 11 

Keempat (Selasa)   29   30   51 1 9 2 27 

Kelima (Rabu)   21 2 9   30 1 12 1 30 

Keenam (Kamis)   21   30 1 13 1 51 1 20 

Ketujuh ( Jumat)   20 1 13   21   30   25 

Jumlah 1 170 5 143 3 203 8 178 7 192 

Rata-rata 1 24.29 1.25 20.43 1 29.00 1.33 25.43 1.17 
27.4

3 

 

Tabel Lampiran 2a. Kunjungan pertama kali semut pada perlakuan/pakan (detik) di  

sarang. 

 

Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 

  N0 (Air+Larutan Gula 10%) 20 80 39 29 21 21 20 230 32.86 

N1 (Usus Ayam Rebus) 81 80 20 30 129 30 73 443 63.29 

N2 (Usus Ayam Rebus+ Ku-

nyit Mentah) 
23 98 87 51 30 73 21 

383 54.71 

N3 (Usus Ayam Rebus+Ku-

nyit tepung) 
112 126 138 69 72 111 30 

658 94.00 

N4 (Usus Ayam Rebus+Eks-

trak Babadotan) 
86 113 71 147 90 80 25 

612 87.43 

Total 322 497 355 326 342 315 169 2326  
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Tabel Lampiran 2b. Hasil analisis Sidik Ragam Kunjungan pertama kali semut pada 

perlakuan/pakan (detik) di sarang. 

SK 

(Sumber 

Keragaman) 

DB 

(Jumlah 

Kuadrat) 

JK 

(Derajat 

Bebas) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

 

F.Hitung 

F. TABEL 

 (0.05) (0.01) 

KELOMPOK 6 10969.49 1828.25 1.81tn 2.51 3.67 

PERLAKUAN 4 17327.26 4331.81 4.29** 2.78 4.22 

GALAT 24 24241.94 1010.08 

   TOTAL 34 52538.69 7170.14 

   Koefisien Keragaman : 0.48% 

**    : Berbeda Sangat Nyata 

 

Tabel Lampiran 3a. Kunjungan pertama kali semut pada perlakuan/pakan (detik) di 

sarang (Tanpa Data N0) 

 

Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 

  N1 (Usus Ayam Rebus) 81 80 20 30 129 30 73 443 63.29 

N2 (Usus Ayam Rebus+ Ku-

nyit Mentah) 

23 98 87 51 30 73 21 383 54.71 

N3 (Usus Ayam Rebus+Ku-

nyit tepung) 

112 126 138 69 72 111 30 658 94.00 

N4 (Usus Ayam Rebus+Eks-

trak Babadotan) 

86 113 71 147 90 80 25 612 87.43 

Total 
302 417 316 297 321 294 149   

 

Tabel Lampiran 3b. Hasil analisis Sidik Ragam Kunjungan pertama kali semut pada 

perlakuan/pakan (detik) di sarang (Tanpa Data N0) 

SK 

(Sumber 

Keragaman) 

DB 

(Jumlah 

Kuadrat) 

JK 

(Derajat 

Bebas) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

 

F.Hitung 

F. TABEL 

 (0.05) (0.01) 

KELOMPOK 6 9308.43 1551.40 1.21 tn 2.66 4.01 

PERLAKUAN 3 7448.86 2482.95 1.94 tn 3.16 5.09 

GALAT 18 23016.14 1278.67 

   TOTAL 27 39773.43 5313.03 

   Koefisien Keragaman : 0.48% 

tn    : Tidak Berbeda Nyata 
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Tabel Lampiran  4a. Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke- 20  menit setelah peletakan 

pakan/perlakuan  

 

Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 

  N1 (Usus Ayam Rebus) 68 136 124 125 119 58 75 705 100.71 

N2 (Usus Ayam Rebus+ Ku-

nyit Mentah) 
106 84 59 84 92 48 50 

523 74.71 

N3 (Usus Ayam Rebus+Ku-

nyit tepung) 
17 84 49 17 42 46 42 

297 42.43 

N4 (Usus Ayam Rebus+Eks-

trak Babadotan) 
100 115 70 70 83 18 13 

469 67.00 

Total 291 419 302 296 336 170 180 

   

Tabel Lampiran  4b. Hasil analisis Sidik Ragam Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke- 

20  menit setelah peletakan pakan/perlakuan  

SK 

(Sumber 

Keragaman) 

DB 

(Jumlah 

Kuadrat) 

JK 

(Derajat 

Bebas) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

 

F.Hitung 

F. TABEL 

 (0.05) (0.01) 

KELOMPOK 6 11313.21 1885.54 3.38* 2.66 4.01 

PERLAKUAN 3 12102.14 4034.05 7.23** 3.16 5.09 

GALAT 18 10037.36 557.63 

   
TOTAL 27 33452.71 6477.21 

   Koefisien Keragaman : 0.33% 

**   : Berbeda Sangat Nyata 

 

Tabel Lampiran  5a. Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke- 40 menit setelah peletakan 

pakan/perlakuan. 

 

Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 

  N1 (Usus Ayam Rebus) 116 150 115 116 147 111 122 877 125.29 

N2 (Usus Ayam Rebus+ Ku-

nyit Mentah) 

117 49 62 49 81 90 80 528 75.43 

N3 (Usus Ayam Rebus+Ku-

nyit tepung) 

29 65 54 19 45 70 38 320 45.71 

N4 (Usus Ayam Rebus+Eks-

trak Babadotan) 

132 100 70 99 105 64 80 650 92.86 

Total 394 364 301 283 378 335 320   
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Tabel Lampiran 5b. Hasil analisis Sidik Ragam Populasi Solenopsis sp. (ekor) ke-40 

menit setelah peletakan pakan/perlakuan  

SK 

(Sumber 

Keragaman) 

DB 

(Jumlah 

Kuadrat) 

JK 

(Derajat 

Bebas) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

 

F.Hitung 

F. TABEL 

 (0.05) (0.01) 

KELOMPOK 6 2531.86 421.98 0.95 tn 2.66 4.01 

PERLAKUAN 3 23236.68 7745.56 17.46** 3.16 5.09 

GALAT 18 7985.57 443.64 

   
TOTAL 27 33754.11 8611.18 

   Koefisien Keragaman : 0.25% 

**   : Berbeda Sangat Nyata 

 

Tabel Lampiran 6a. Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke-60 menit setelah peletakan 

pakan/perlakuan. 

 

Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 

  N1 (Usus Ayam Rebus) 108 183 121 118 135 97 119 881 125.86 

N2 (Usus Ayam Rebus+ Ku-

nyit Mentah) 
88 89 48 51 79 50 65 

470 67.14 

N3 (Usus Ayam Rebus+Ku-

nyit tepung) 
24 44 30 15 31 57 30 

231 33 

N4 (Usus Ayam Rebus+Eks-

trak Babadotan) 
106 98 54 76 87 63 88 

572 81.71 

Total 326 414 253 260 332 267 302 

   

Tabel Lampiran  6b. Hasil analisis Sidik Ragam Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke-60 

menit setelah peletakan pakan/perlakuan di sarang kedua. 

 

SK 

(Sumber 

Keragaman) 

DB 

(Jumlah 

Kuadrat) 

JK 

(Derajat 

Bebas) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

 

F.Hitung 

F. TABEL 

 (0.05) (0.01) 

KELOMPOK 6 4795.36 799.23 2.87* 2.66 4.01 

PERLAKUAN 3 31096.71 10365.57 37.21** 3.16 5.09 

GALAT 18 5013.79 278.54 

   
TOTAL 27 40905.86 11443.34 

   Koefisien Keragaman : 0.22% 

**   : Berbeda Sangat Nyata 
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Tabel Lampiran 7a. Populasi Solenopsis sp. (ekor) ke-80 menit setelah peletakan 

pakan/perlakuan  

 

Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 

  N1 (Usus Ayam Rebus) 142 149 109 90 124 89 114 817 116.71 

N2 (Usus Ayam Rebus+ Ku-

nyit Mentah) 
70 54 110 48 69 39 40 

430 61.43 

N3 (Usus Ayam Rebus+Ku-

nyit tepung) 
27 23 31 21 26 36 21 

185 26.43 

N4 (Usus Ayam Rebus+Eks-

trak Babadotan) 
97 92 22 67 88 45 97 

508 72.57 

Total 336 318 272 226 307 209 272 

   

Tabel Lampiran 7b. Hasil analisis Sidik Ragam Populasi Solenopsis sp. (ekor) ke-80 

menit setelah peletakan pakan/perlakuan di sarang  

SK 

(Sumber 

Keragaman) 

DB 

(Jumlah 

Kuadrat) 

JK 

(Derajat 

Bebas) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

 

F.Hitung 

F. TABEL 

 (0.05) (0.01) 

KELOMPOK 6 3334.21 555.70 1.11 tn 2.66 4.01 

PERLAKUAN 3 29111.14 9703.71 19.45** 3.16 5.09 

GALAT 18 8978.36 498.80 

   TOTAL 27 41423.71 10758.21 

   Koefisien Keragaman : 0.32% 

**  : Berbeda Sangat Nyata 

 

Tabel Lampiran  8a. Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke-100 menit setelah peletakan 

pakan/perlakuan  

 

Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 

  N1 (Usus Ayam Rebus) 120 74 97 74 114 62 88 629 89.86 

N2 (Usus Ayam Rebus+ Ku-

nyit Mentah) 
54 22 35 26 51 28 46 262 37.43 

N3 (Usus Ayam Rebus+Ku-

nyit tepung) 
24 16 12 15 18 24 16 125 17.86 

N4 (Usus Ayam Rebus+Eks-

trak Babadotan) 
49 59 64 38 70 60 113 453 64.71 

Total 247 171 208 153 253 174 263   
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Tabel Lampiran 8b. Hasil analisis Sidik Ragam Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke-

100 menit setelah peletakan pakan/perlakuan di sarang  

SK 

(Sumber 

Keragaman) 

DB 

(Jumlah 

Kuadrat) 

JK 

(Derajat 

Bebas) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

 

F.Hitung 

F. TABEL 

 (0.05) (0.01) 

KELOMPOK 6 3024.21 504.04 2.11 tn 2.66 4.01 

PERLAKUAN 3 20804.11 6934.70 29.05** 3.16 5.09 

GALAT 18 4296.64 238.70 

   TOTAL 27 28124.96 7677.44 

   Koefisien Keragaman : 0.29% 

**    : Berbeda Sangat Nyata 

 

Tabel Lampiran  9a. Populasi Solenopsis sp. (ekor),  ke-120 menit setelah peletakan 

pakan/perlakuan.  

 

Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 

  N1 (Usus Ayam Rebus) 108 38 74 70 100 80 77 547 78.14 

N2 (Usus Ayam Rebus+ Ku-

nyit Mentah) 

52 15 21 27 46 36 37 234 33.43 

N3 (Usus Ayam Rebus+Ku-

nyit tepung) 

15 12 13 9 11 16 13 89 12.71 

N4 (Usus Ayam Rebus+Eks-

trak Babadotan) 

68 23 42 31 47 44 39 294 42.00 

Total 243 88 150 137 204 176 166   

 

Tabel Lampiran  9b. Hasil analisis Sidik Ragam Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke-

120 menit setelah peletakan pakan/perlakuan di sarang  

SK 

(Sumber 

Keragaman) 

DB 

(Jumlah 

Kuadrat) 

JK 

(Derajat 

Bebas) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

 

F.Hitung 

F. TABEL 

 (0.05) (0.01) 

KELOMPOK 6 3663.36 610.56 6.49** 2.66 4.01 

PERLAKUAN 3 15656.86 5218.95 55.50** 3.16 5.09 

GALAT 18 1692.64 94.04 

   
TOTAL 27 21012.86 5923.55 

   Koefisien Keragaman : 0.23% 

**    : Berbeda Sangat Nyata 
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Tabel Lampiran  10a. Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke-140 menit setelah peletakan 

pakan/perlakuan di sarang. 

 

Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 

  N1 (Usus Ayam Rebus) 44 36 43 50 89 51 24 337 48.14 

N2 (Usus Ayam Rebus+ Ku-

nyit Mentah) 

24 11 9 18 33 24 24 143 20.43 

N3 (Usus Ayam Rebus+Ku-

nyit tepung) 

10 5 9 8 17 12 10 71 10.14 

N4 (Usus Ayam Rebus+Eks-

trak Babadotan) 

32 17 22 23 37 40 36 207 29.57 

Total 110 69 83 99 176 127 94   

 

Tabel Lampiran  10b. Hasil analisis Sidik Ragam Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke-

140 menit setelah peletakan pakan/perlakuan di sarang. 

SK 

(Sumber 

Keragaman) 

DB 

(Jumlah 

Kuadrat) 

JK 

(Derajat 

Bebas) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

 

F.Hitung 

F. TABEL 

 (0.05) (0.01) 

KELOMPOK 6 1852.86 308.81 3.53* 2.66 4.01 

PERLAKUAN 3 5466.71 1822.24 20.81** 3.16 5.09 

GALAT 18 1576.29 87.57 

   TOTAL 27 8895.86 2218.62 

   Koefisien Keragaman : 0.35% 

**    : Berbeda Sangat Nyata 

 

 

Tabel Lampiran  11a. Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke-160 menit setelah peletakan 

pakan/perlakuan di sarang. 

 

Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 

  N1 (Usus Ayam Rebus) 17 34 29 49 54 55 16 254 36.29 

N2 (Usus Ayam Rebus+ Ku-

nyit Mentah) 
13 12 10 19 24 16 13 

107 15.29 

N3 (Usus Ayam Rebus+Ku-

nyit tepung) 
10 4 10 8 9 10 7 

58 8.29 

N4 (Usus Ayam Rebus+Eks-

trak Babadotan) 
24 24 13 22 27 21 22 

153 21.86 

Total 64 74 62 98 114 102 58 
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Tabel Lampiran 11b. Hasil analisis Sidik Ragam Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke-

160 menit setelah peletakan pakan/perlakuan di sarang. 

SK 

(Sumber 

Keragaman) 

DB 

(Jumlah 

Kuadrat) 

JK 

(Derajat 

Bebas) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

 

F.Hitung 

F. TABEL 

 (0.05) (0.01) 

KELOMPOK 6 760.86 126.81 1.92 tn 2.66 4.01 

PERLAKUAN 3 2991.71 997.24 15.08** 3.16 5.09 

GALAT 18 1190.29 66.13 

   TOTAL 27 4942.86 1190.17 

   Koefisien Keragaman : 0.40% 

**    : Berbeda Sangat Nyata 

 

Tabel Lampiran 12a. Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke-180 menit setelah peletakan 

pakan/perlakuan di sarang. 

 

Perlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 6 7 

  N1 (Usus Ayam Rebus) 36 17 28 34 33 34 9 191 27.29 

N2 (Usus Ayam Rebus+ Ku-

nyit Mentah) 
12 11 18 12 18 15 15 

101 14.43 

N3 (Usus Ayam Rebus+Ku-

nyit tepung) 
9 7 8 11 4 11 5 

55 7.86 

N4 (Usus Ayam Rebus+Eks-

trak Babadotan) 
14 12 31 17 24 15 14 

127 18.14 

Total 71 47 85 74 79 75 43 

   

Tabel Lampiran 12b. Hasil analisis Sidik Ragam Populasi Solenopsis sp. (ekor), ke-

180 menit setelah peletakan pakan/perlakuan di sarang. 

SK 

(Sumber 

Keragaman) 

DB 

(Jumlah 

Kuadrat) 

JK 

(Derajat 

Bebas) 

KT 

(Kuadrat 

Tengah) 

 

F.Hitung 

F. TABEL 

 (0.05) (0.01) 

KELOMPOK 6 392.36 65.39 1.88 tn 2.66  4.01 

PERLAKUAN 3 1381.00 460.33 13.27** 3.16 5.09 

GALAT 18 624.50 34.69 

   TOTAL 27 2397.86 560.42 

   Koefisien Keragaman : 0.35% 

**    : Berbeda Sangat Nyata 
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Gambar Lampiran 1. Tehnik Peletakan Perlakuan atau Pakan pada Sarang 

 

 

Keterangan : (a) Hasil penelitian, (b) Sumber referensi (Tus, 2015) 

Gambar Lampiran 2. Semut Solenopsis sp.  

 

 

 

 

a b 
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Gambar Lampiran 3. Perlakuan/Pakan N0 (Larutan Gula 10%) 

 

Keterangan : (a) N1 (Usus Ayam Rebus), (b)  N2 (Usus ayam rebus+ Kunyit 

Mentah), (c), N3 (Usus ayam rebus+Kunyit tepung) dan (d) N4 (Usus 

ayam rebus+Ekstrak babadotan) 

Gambar Lampiran 4. Banyaknya populasi semut mendatangi ke-4 jenis pakan pada 

sarang. 

a b 

c d 


